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Kanker menjadi penyebab kematian nomor enam di dunia dan 
menyumbang angka kematian sebesar 8,8 juta kematian di tahun 2015 (WHO, 
2017). Kualitas hidup penderita kanker dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
seperti usia, jenis kelamin, pekerjaan dan pendidikan jenis terapi yang dijalani, 
stadium, dukungan keluarga, dan fungsi sosial. Dukungan keluarga merupakan 
faktor dominan yang paling mempengaruhi kualitas hidup pasien kanker. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan kualitas 
hidup pasien kanker. Penulusuran literature ini dilakukan menggunakan google 
scholar dan Pub Med. Penelusuran dilakukan pada 1 Januari 2015 sampai 30 
Desember 2020 dengan kata kunci dukungan keluarga, kualitas hidup, pasien 
kanker. Hasil analisis didapatkan bahwa dukungan keluarga dengan kualitas hidup 
dimana pasien yang memiliki dukungan keluarga baik dapat meningkatkan 
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Cancer is the sixth leading cause of death in the world and accounts for a death of 
8.8 million deaths in 2015 (WHO, 2017). The quality of life for cancer sufferers can 
be influenced by several factors such as age, gender, occupation and education, the 
type of therapy undertaken, stage of cancer, family support, and social function. 
Family support is the dominant factor that most influences the quality of life of cancer 
patients. The purpose of this study was to determine the correlation between family 
support and the quality of life of cancer patients. This literature research was carried 
out using Google Scholar and Pub Med. The search was conducted on January 1, 
2015 to December 30, 2020 using some keywords such as family support, quality of 
life and cancer patients. The results of the analysis showed that patients who have 
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Kanker menjadi penyebab kematian nomor enam di dunia dan menyumbang 
angka kematian sebesar 8,8 juta kematian di tahun 2015 (WHO, 2017). World Helath 
Organization (WHO) melaporkan, sebanyak 528.000 kasus baru dan 266.000 
kematian ditemukan di seluruh dunia dan lebih dari 70% berasal dari Negara 
berkembang termasuk Indonesia pada tahun 2013 (WHO, 2013). Data Internatioanal 
Agency for Reserch on Cancer (IARC), mendapatkan 85% dari kasus kanker di dunia 
yang berjumlah 493.000 dengan jumlah 273.000 kasus kematian terjadi di negara – 
negara berkembang (Savitri dkk., 2015). Menurut Riset Kesehatan Dasar (2018), 
prevalensi kanker di Indonesia menunjukan adanya peningkatan 1,4 per 1000 
penduduk pada tahun 2013 menjadi 1,79 per 1000 padatahun 2018 penduduk. Riset 
ini juga menemukan, prevalensi tertinggi ada Di Yogyakarta sebanyak 4,86 per 1000 
penduduk, disusul Sumatera Barat 2,47 dan Gorontalo.  
Kualitas hidup merupakan persepsi individu dalam kemampuan, keterbatasan 
psikologi dalam konteks budaya dan sistem nilai untuk mengetahui peran dan fungsi 
fisik, sosial, dan pekerjaan yang merupakan indikator kesembuhan atau kemampuan 
beradaptasi dalam penyakit kronis seperti penyakit kanker (Endarti, 2015). Kualitas 
hidup mempunyai empat domain yaitu kesejahterahan fisik, kesejahterahan 
psikologis, kesejahteraan sosial dan kesejahteraan spiritual (Endarti, 2015). Peran 
serta keluarga dan orang disekitarnya dalam memberikan dukungan hidup bagi 
penderita kanker akan sangat besar artinya. Penelitian yang dilakukan oleh Hakim, et 
al., (2013) menunjukan bahwa terdapat hubungan antara dukungankeluarga dengan 
kualitas hidup pasien kanker. Semakin baik dukungan keluarga semakin semakin baik 
pula kualitas hidup penderita kanker. Dukungan dari keluarga sangat penting dalam 
meningkatkan kualitas hidup penderita kanker (Husni et al., 2015). Terdapat 
hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan kualitas hidup penderita 





Penelitian ini dimulai pada bulan Januari 2021. Penelitian ini menggunakan 
desain penelitian Cross Sectional. sumber data dari penelitian ini dari jurnal, 
website dan jurnal, teknik pengumpulan data menggunakan JBI Critical appraisal 
atau tinjauan sistematis literatur intervensi tertentu, kondisi atau masalah tertentu 
dan analisis masalah pada penelitiabn ini menggunakan PICOST framework. 
Pencarian artikel atau jurnal menggunakan keyword dan boolean operator (AND, 
OR NOT or AND NOT) yang digunakan untuk memperluas atau menspesifikkan 
pencarian. Pencarian literatur dalam systematic review ini menggunakan 2 









HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian Husni (2015) diketahui bahwa dari 32 responden (100%) , dukungan 
keluarga baik terdapat 8 orang responden (25%) dengan dukungan keluarga kurang 
baik terdapat 24 orang responden (75%). Persentase responden dengan kualitas hidup 
baik berjumlah 15 orang (46,9%) dan responden dengan kualitas hidup kurang baik 
berjumlah 17 responden (53,1%). Pasien kanker dukungan keluarga baik dengan 
kualitas hidup yang baik berjumlah 7 orang responden (87,5%),dukungan keluarga 
kurang baik dengan kualitas hidup kurang baik berjumlah 1 responden (12,5%) , 
dukungan keluarga kurang baik dengan kualitas hidup baik terdapat 15 orang 
responden (46,9%) dan dukungan keluarga kurang baik dengan kualitas hidup kurang 
baik terdapat 17 orang responden (53,1%).  
Penelitian dari Irawan (2017) mengatakan diketahui dari 33 responden, 
dukungan keluarga penderita kanker payudara dimana dari 33 responden dapat 
diketahui bahwa hasil dari penelitian ini dukungan keluarga penderita kanker 
Rumah Singgah Kanker Rumah Teduh Sahabat Iin Kota Bandung yaitu 21 orang 
responden (63,6%) dukungan keluarga cukup, 2 orang respondeng (6,1%) 
dukungan keluarga rendah dan 10 orang responden (30,0%) memiliki dukungan 
keluarga yang tinggi. Kualitas hidup penderita kanker kanker Rumah Singgah 
Kanker Rumah Teduh Sahabat Iin Kota Bandung dimana hamper seluruh 
responden yaitu 30 responden (90,9%) memiliki kualitas hidup baik dan sisanya 3 
responden (9,1%) memiliki kualitas hidup yang cukup.  
Menurut Susanti (2017) diketahui bahwa dari 25 orang reaponden dengan 
karakteristik responden sebagian besar (40%) berumur > 55 tahun, usia termuda 35 
tahun, usia tertua 67 tahun, rata- rata usia responden 51 tahun. Sebagian besar 
(40%) responden berlatar belakang pendidikan Sekolah Dasar (SD), sebanyak 
(44%) responden tidak bekerja,( 88%) responden telah menikah tinggal bersama 
pasangannya. Sebagian besar (48%) responden mengidap kanker servik stadium 2, 
dengan lama sakit sebagian besar (52%) berkisar atara 3-4 tahun. Bedasarkan 
terapi yang dijalani responden sebagian besar (56%) menjalani kemoterapi dan 
radiasi, sebagian besar (64%) responden dirawat dirumah oleh suami.  
Penelitian ini di dukung dengan penelitian dari Utami (2019) bahwa dari 63 
orang reponden, antara dukungan keluarga dengan kualitas hidup pasien kanker 
payudara. Dari 32 pasien yang mendapat dukungan keluarganya kurang baik juga 
sebnayak 21 orang (65,6%) lebih banyak dibanding dengan pasien yang mendapatkan 
dukungan yang baik dari keluarga sebanyak 11 (35,5%) dari 31 orang responden dari 
hasil tersebut menunjukan bahwa dukungan keluarga berhubungan dengn kualitas 
hidup pasien kanker. Dari hasil tersebut dapat menunjukan bahwa dukungan keluarga 
berhubungan dengan kualitas hidup pasien kanker payudara di Rumah Sakit Islam Siti 
Khodijah Palembang Tahun 2018 dengan nilai p value 0,032.  
Penyakit kanker adalah penyakit yang timbul akibat pertumbuhan tidak normal 
sel jaringan tubuh yang berubah menjadi sel kanker . Penyakit ini merupakan salah 
satu penyebab kematian utama di seluruh dunia. (Fariszha, 2019). Sel- sel kanker 
disebut neoplasma ganas (maligna) dan di klasifikasikan serta diberi nama bedasarkan 
tempat jaringan yang tumbuhnya sel kanker tersebut. Kegagalan sistem imun untuk 









menyebabkan sel- sel tumbuh menjadi besar untuk dapat ditangani dengan 
menggunakan imun yang normal. Kategori agens atau faktor tertentu yang 
berperan dalam karsinomagenesis (transformasi maligna) mencakup virus , agens 
fisik, agens kimia, faktor genetik, agen hormonal dan fakor gaya hidup (Burner & 
Suddarth, 2013).  
Penderita kanker akan mengalami perubahan yang menyebabkan terjadinya 
berbagai macam gangguan dari segi jasmani, rohani, psikologi maupun emosional. 
Pengidap kanker menganggap dirinya akan cepat mati, karena diketahui bahwa 
kankermerupakan salah satu penyakit yang sulitdisembuhkansehingga penderita 
kanker merasa jika dirinya tidak berguna, tidak berharga, depresi, putusasa, marah, 
gelisah, dan menunjukan perilaku agresif seperti marah dan berbicara kasar. Sikap 
dan pola pikir penderita kanker yang cenderung ke arah negatif dapat 
mempengaruhi kualitas hidup seseorang (Widari, 2018).  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Hidayati (2017) mengatakan bahwa 
dengan adanya dukungan keluarga sangat membantu pasien untuk meningkatkan 
keyakinan akan kemampuannya dalam melakukan tindakan perawatan diri. Pasien 
kanker yang berada dalam lingkungan keluarga dan diperhatikan oleh anggota 
keluarganya akan dapat menimbulkan persaan nyaman dan aman sehingga akan 
tumbuh rasa perhatian terhadap dirinya. Menurut peneliti rasa nyaman yang timbul 
pada diri pasien akan muncul karena adanya dukungan baik emosional, penghargaan, 
instrumental dan informasi dari keluarga. Selain dukungan dari keluarga dukungan 
dari perawat juga sangat di butuhkan karena selain keluarga orang yang sering 
dijumpai yaitu perawat, perawat dapat memberikan dukungan kepada pasien dalam 
mengambil keputusan untuk melakukan pengobatan.  
Hasil penelitian Husni (2015) didapatkan bahwa mayoritas responden kanker 
payudara memiliki kualitas hidup dalam kategori kurang baik yaitu sebesar 53,3%. 
Pasien kanker payudara dapat memiliki kualitas hidup yang baik apabila 
melakukan pengobatan secara teratur, sehingga dengan melakukan pengobatan 
dengan teratur kemungkinan untuk sembuh dan dapat melakukan aktivitas untuk 
memenuhi kebutuhannya tanpa ketergantungan dengan orang lain. Pasien kanker 
payudara yang mandiri secara emosional, sosial, kesejahteraan fisik pasien akan 
dengan mudah mencapai kualitas hidup baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
teori Avis yang mengatakan bahwa faktor- faktor yang mempengaruhi kualitas 
hidup dibagi menjadi dua bagian yaitu sosio demografi dan medik, medik yaitu 
lamanya menjalani terapi, stadium penyakit dan penatalaksanaan medis yang 
dijalani. Selain itu, dukungan keluarga sangat mempengaruhi kualitas hidup pasien 
karena dukungan keluarga sangat dibutuhkan dalm peningkatan kualitas hidup.  
Penelitian ini didukung oleh Widari (20218) menyatakan bahwa pasien yang 
sedang pada masa penyembuhan akan lebih cepat sembuh apabila mendapat 
dukungan yang berasal dari lingkungan sosial, seperti keluarga maupun teman 
yang sama-sama menderita sakit sehingga akan membuat penderita merasa 
diperhatikan dan tidak sendirian. Dukungan berupa semangat yang diberikan oleh 
sesama penderita kanker dan lingkungan sekitar dapat mempermudah penderita 
dalam beradaptasi dengan kondisinya sehingga penderita memiliki semangat yang 











Penyakit kanker adalah penyakit yang timbul akibat pertumbuhan tidak 
normal sel jaringan tubuh yang berubah menjadi sel kanker. Kanker akan 
memberikan dampak negatif pada aspek kehidupan seseorang seperti fisik, 
psikologis, sosial dan spiritual yang akan mempengaruhi kualitas hidup pasien. 
Bedsarakn hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan ada 
hubungan antara dukungan keluarga dengan kualitas hidup pasien kanker. Hasil 
analisis didapatkan bahwa dukungan keluarga dengan kualitas hidup dimana 
pasien yang memiliki dukungan keluarga baik dapat meningkatkan kualitas hidup 
pasien kanker, pasien yang memiliki dukungan keluarga yang cukup memiliki 
kualitas hidup yang cukup dan pasien yang mendapatkan dukungan keluarga yang 
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